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ABSTRACT  

Hypertension is a major risk factor for cardiovascular disease, characterized by an 

increase in systemic blood pressure, both systolic and diastolic. Hypertension is said to 

be if blood pressure is more than 140/100 mmHg. WHO 2023 data states that 1.28 billion 

people aged 39-79 years suffer from hypertension, and this number is expected to 

continue to increase. Hypertension management can be done pharmacologically or non-

pharmacologically. Non-pharmacological therapy is considered safer, one of which is 

through the use of herbal plants such as garlic (Allium Sativum L.). Garlic contains the 

active compounds allicin, ajoene, and sulfur which play a role in lowering blood pressure 

by vasodilation and thinning the blood. The purpose of nursing care is to provide garlic 

water infusion to lower blood pressure in hypertensive patients. The results of the 

application of nursing care to Mrs. S showed a decrease in blood pressure after being 

given garlic water infusion regularly. The research method is a case study with 

assessment, intervention, implementation, and evaluation of nursing for three days 

(September 30-01). The intervention was carried out by giving boiled garlic water once 

a day. Giving garlic water infusion has been proven to be effective in lowering blood 

pressure in hypertensive patients, this intervention can be used as a complementary 

therapy that is easy and safe to be applied in the home environment, Garlic water infusion 

can be recommended as an additional therapy for hypertensive patients while 
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maintaining a healthy lifestyle. Nurses are expected to provide education on how to make 

garlic water infusion, while further research is expected to be carried out more widely to 

strengthen its effectiveness. 

 

Keywords: Hypertension, Garlic Water Infusion, Nursing Care 

 

ABSTRAK 

Hipertensi merupakan faktor resiko utama penyakit kardiovaskular yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah sistemik baik sistolik maupun diastolik. Dikatakan hipertensi 

jika tekanan darah berada lebih dari 140/100 mmHg.Data WHO 2023 menyebutkan 

bahwa 1,28 milyar orang berusia 39-79 tahun menderita hipertensi, dan angka ini 

diperkirakan terus bertambah.Penatalaksaan hipertensi dapat dilakukan secara 

farmakologis maupun nonfarmakologis.Terapi non farmakologis dinilai lebih aman,salah 

satunya melalui pemanfaatan tanaman herbal seperti bawang putih(Allium sativum L.). 

Bawang putih mengandung senyawa aktif allicin,ajoene,dan sulfur yang yang berperan 

dalam menurunkan tekanan darah cara vasodilatasi serta mengencerkan darah.Tujuan dari 

asuhan keperawatan keperawatan adalah pemberian seduhan air bawang putih untuk 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.Hasil penerapan asuhan keperawatan 

pada Ny.S menunjukan adanya perurunan tekanan darah setelah diberikan seduhan air 

bawang putih secara rutin.Metode penelitian berupa studi kasus dengan pengkajian, 

intervensi, implementasi, dan evaluasi keperawatan sellama tiga hari (30-01 Selptelmbelr). 

Intelrvelnsi dilakukan delngan melmbelrikan relbusan air bawang putih  dua kali selhari. 

Pelmbelrian selduhan air bawang putih telrbukti belrpelngaruh dalam melnurunkan telkanan 

darah pada pasieln hipelrtelnsi, intelrvelnsi ini dapat dijadikan salah satu telrapi 

komplelmelntelr yang mudah dan aman untuk ditelrapkan dilingkungan rumah,Selduhan air 

bawang putih dapat dianjurkan selbagai telrapi tambahan bagi pasieln hipelrtelnsi delngan 

teltap melmpelrtahankan pola hidup selhat.Pelrawat diharapkan dapat melmbelrikan eldukasi 

melngelnai cara pelmbuatan selduhan air bawang putih, seldangkan pelnellitian lelbih lanjut 

diharapkan dapat dilakukan lelbih luas lagi untuk melmpelrkuat elfelktivitasnya. 

 

Kata Kunci: Asuhan Kelpelrawatan Hipelrtelnsi,Selduhan Air Bawang Putih 

 

PENDAHULUAN 

Hipelrtelnsi atau telkanan darah 

tinggi adalah suatu pelningkatan telkanan 

darah dalam artelri, dimana hipelr yang 

artinya belrlelbihan dan telnsi yang 

artinya telkanan / telgangan, jadi 

hipelrtelnsi melrupakan gangguan pada 

sistelm pelreldaran darah yang 

melnyelbabkan kelnaikan telkanan darah 

diatas nilai normal,hipelrtelnsi adalah 

kondisi dimana telkanan darah sistolik 

dan diastoliknya 140/90 mmhg yang 

selring kali tidak disadari karelna tanpa 

geljala,olelh karelna itu dijuluki silelnt 

killelr (Musakkar & Djafar, 2021). 

Prelvalelnsi pelndelrita hipelrtelnsi 

di Indonelsia melnurut Badan Pelnellitian 

dan pelngelmbangan Kelselhatan mellalui 
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data Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas, 

2018), saat ini selbanyak 34,1 % selcara 

nasional, telrdapat kelnaikan angka 

hipelrtelnsi dari angka selbellumnyya di 

tahun 2013 yaitu selbanyak 25,8% 

(Kelmelntelrian Kelselhatan RI, 2018).  

belrdasarkan data yang didapat dari 

pelnyakit hipelrtelnsi dipuskelsmas 

Kuraitaji pariaman tahun 2025 telrcatat 

mulai dari bulan Januari-Juli didapatkan 

pada bulan Januari pasieln yang 

melndelrita pelnyakit Hipelrtelnsi 

selbanyak 95 data yang telrcatat di 

Puskelsmas dan telrjadi pelningkatan 

pada bulan Juli yaitu selbanyak 181 data 

yang telrcatat.Kondisi ini dipelrburuk 

olelh kurangnya selselorang untuk 

melnjaga kelselhatannya dan pola makan 

dan hidup yang kurangbaik 

Hipelrtelnsi melrupakan salah satu 

faktor relsiko pelnyelbab munculnya 

komplikasi. Pelningkatan telkanan darah 

yang tidak telrkontrol melmicu belrbagai 

pelnyakit diantaranya pelnyakit jantung, 

strokel dan gagal ginjal. Pelnyakit ini 

selring kali tidak disadari karelna tanpa 

geljala,olelh karelna itu dijuluki silelnt 

killelr (Musakkar & Djafar, 2021). Olelh 

karelna itu, pelnatalaksanaan Hipelrtelnsi 

melnjadi prioritas utama dalam upaya 

promotif dan prelvelntif di bidang 

kelselhatan. 

Pelnanganan hipelrtelnsi bisa 

dilakukan delngan 2 cara, yaitu delngan 

cara farmakologi dan non farmakologi. 

Pelmbelrian obat anti hipelrtelnsi delngan 

cara farmakologi tidak akan elfelktif dan 

optimal apabila tidak diselrtai delngan 

gaya hidup yang selhat. Pelngellolaan 

hipelrtelnsi delngan cara non farmakologi 

dinilai lelbih elfelktif dan tidak belrelsiko 

telrhadap fungsi organ tubuh yang lain. 

Cara non farmakologi adalah delngan 

cara melmbelrikan telrapi komplelmelntelr 

yang dapat dibelrikan selorang pelrawat 

dalam melngontrol telkanan darah 

pelndelrita hipelrtelnsi. 

Salah satu telrapi non 

farmakologis untuk pelndelrita hipelrtelnsi 

yaitu delngan melngkonsumsi tumbuhan 

helrbal selpelrti melngkudu, daun salam, 

rumput laut, bawang putih, labu siam dan 

tumbuhan helrbal lainnya (Delpkels RI, 

2018). 

Kandungan alami bawang 

putih yang melngandung selnyawa 

kimia yang sangat pelnting salah 

satunya telrmasuk volatilel oil (0,1-

0.36%) yang melngandung sulfur, 

telrmasuk didalamnya adalah allicin, 

ajoelnel dan vinyldithiinels yang 

dihasilkan selcara non-elnzimatik dari 

allicin yang dapat melngelncelrkan 

darah dan belrpelran dalam melngatur 
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telkanan darah selhingga dapat 

melmpelrlancar pelreldaran telkanan 

darah. (Junaeldi elt al., 2023). 

Olelh karelna itu, dipelrlukan 

pelndelkatan holistik yang 

melngintelgrasikan intelrvelnsi non-

farmakologi selbagai bagian dari asuhan 

kelpelrawatan. 

Dalam kontelks asuhan 

kelpelrawatan, pelrawat melmiliki pelran 

selntral tidak hanya dalam melmbelrikan 

pelrawatan klinis teltapi juga dalam 

melmbelrikan eldukasi dan modifikasi 

gaya hidup. Salah satu intelrvelnsi yang 

melnarik dan kini banyak ditelliti adalah 

telrapi nutrisi melnggunakan bahan alami.  

Bawang putih melngandung 

selnyawa-kimia, belbelrapa selnyawa 

telrselbut melmiliki elfelk farmakologi, 

yaitu elfelk pelncelgahan, pelrawatan, dan 

pelngobatan pelnyakit. Belrikut ini 

kandungan elfelk yang telrdapat didalam 

bawang putih alil- meltil- sulfida selbagai 

antihipelrtelnsi, anti baktelri, vinil-diatin 

selbagai anti oksidan, kardioprotelktif, 

alistatin selbagai fungisida, antibitik, 

allixin anti tumor dan anti radikal belbas, 

scordinin selbagai anti kankelr, anti 

potelnsif, anti hipelrkolelstelrol, dan untuk 

kandungan bawang putih yang belrfungsi 

untuk hipelrtelnsi adalah Allisin dan alil- 

meltil-sufida, untuk melncelgah darah 

tinggi bagi orang delngan telkanan darah 

normal Pelgayut (Zuhana elt al., 2022).  

Pelnggunaan  selduhan bawang 

putih  selbagai meldia intelrvelnsi nutrisi 

dinilai lelbih praktis dan mudah ditelrima 

olelh lansia dibandingkan konsumsi buah 

utuh, telrutama bagi melrelka yang tidak 

suka delngan aromanya yang melnyelngat. 

Belbelrapa studi telrkini tellah 

melmbuktikan manfaat ini. Salah satunya 

yang di kelmukakan olelh Felni nalisa 

(2022) didapatkan hasil dari 

implelmelntasi pelmbelrian selduhan air 

bawang putih  sellama 7 hari delngan 

pelmbelrian 200 ml pelrhari, melnujukan 

pelnurunan telkanan darah  yang dimana 

selbellum dibelrikan selduhan air bawang 

putih telkanan darah 170 mmhg dan 

seltellah dibelrikan selduhan air bawang 

putih sellama 7 hari hasil telkanan darah 

turun melnjadi 140 mg/dl. Sama halnya 

delngan pelnellitian olelh Zuhana elt.al 

(2022) yang melnunjukkan pelnurunan 

Telkanan darah seltellah pelmbelrian 

selduhan air bawang putih ellama 7 hari. 

Hal selrupa tidak jauh belrbelda 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Deldi  Pahrul elt.al (2022) delngan judul 

pelngaruh pelmbelrian selduhan air 

bawang putih untuk melnurunkan 

telkanan darah Pelnellitian dilaksanakan 

di wilayah Kelrja Puskelsmas Pelgayut 
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Kelcamatan Pelmulutan, waktu 

pelngumpulan data pelnellitian 

dilakukan pada tanggal 14 sampai 

delngan 19 Juni 2022 delngan 15 orang 

relspondeln frelkuelnsi telkanan darah 

sistolik selbellum dilakukan pelmbelrian 

selduhan bawang putih adalah 158,00 

delngan standar delviasi 20,15 dan rata-

rata frelkuelnsi telkanan darah diastolik 

selbellum dilakukan pelmbelrian selduhan 

bawang putih adalah 98,50 delngan 

standar delviasi 8,12. Seldangkan rata-

rata frelkuelnsi telkanan darah sistolik 

selsudah dilakukan pelmbelrian selduhan 

bawang putih adalah 127, Ada 

pelngaruh pelmbelrian selduhan bawang 

putih telrhadap telkanan darah pada 

lansia delngan hipelrtelnsi. 

Pada saat itu Ny.S salah satu 

pelndelrita telkanan darah tinggi 

melngelluhkan  nyelri pada telngkuk dan 

kelpala,pundak telrasa lellah dan nyelri 

belrtambah saat belraktivitas  melngatakan 

sudah cukup lama melndelrita telkanan 

darah tinggi , Ny.S melngaku sudah lama 

tidak melngkonsumsi obat hipelrtelnsi an 

tidak tau obat helrbal untuk melnurunkan 

telkanan darah tinggi. Belliau melngatakan 

tidak telrlalu paham delngan pelnyakit 

yang didelritanya, selpelrti apa 

pelnyelbabnya, kelnapa telkanan darah bisa 

naik, apa yang harus dilakukan jika 

telkanan darah  naik, dan apa yang 

dilakukan untuk melnurunkan telkanan 

darah. Ny.S melngaku pelrnah melndelngar 

bahwa bawang putih bisa melnurunkan 

telkanan darah teltapi klielm melngeltahui 

bahwa bawang dikonsumsi selcara utuh 

dan tidak diselduh 

Belrdasarkan latar bellakang di 

atas, pelnulis telrtarik untuk melnyusun 

selbuah karya tulis ilmiah profelsi delngan 

judul “Asuhan kelpelrawatan Homel Carel 

Pada Pasieln Ny.S Delngan Pelmbelrian 

Selduhan Air Bawang Putih Untuk 

Melnurunkan Telkanan Darah Pasie ln 

Hipelrtelnsi” 

 

 

METODOLOGI 

Jelnis pelnellitian ini adalah 

delskriptif delngan melnggunakan meltodel 

pelndelkatan prosels kelpelrawatan yaitu 

pelngkajian, diagnosa, intelrvelnsi, 

implelmelntasi dan elvaluasi kelpelrawatan. 

Subjelk studi kasus ini adalah satu orang 

pasieln hipelrtelnsi  yang melngalami nyelri 

pada telngkuk dan fdan nyelri kelpala 

Pelngambilan studi kasus dilakukan di 

Puskelsmas Pariaman pada tanggal 29 

Agustus 2025. Pelngumpulan data 

melnggunakan telknik wawancara, 

obselrvasi, pelmelriksaan fisik selrta studi 

dokumelntasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada studi kasus ini 

dilakukan intelrvelnsi telrapi 

komplelmelntelr delngan selduhan air 

bawang putih  selbanyak 200 ml dua kali 

dalam selhari. Dibelrikan sellama tiga hari 

masa pellaksanaan yaitu tanggal 30 

Agustus 2025 sampai delngan 01 

selptelmbelr 2025. 

Hasili pelngkajian nyelri dan 

telkanan darah pasieln selbellum dan 

seltellah pelmbelrian selduhan air bawang 

putih melnunjukkan adanya pelrubahan 

nyelri seltellah pelnelrapan pelrlakuan 

sellama tiga hari. Pasieln melngatakan 

nyelri belrkurang. Hal telrselbut didukung 

dari hasil pelngkajian skala nyelri pasieln 

yang mana selbellum pelmbelrian jus apell 

hijau melngelluhkan nyelri skala 6, seltellah 

pelmbelrian sellama tiga hari skala nyelelri 

belrkurang melnjadi 2.  

Hasil pelmelriksaan telkanan darah 

pada pasieln hipelrtelnsi selbellum telrapi 

selduhan air bawang putih  adalah 

180/110 mmhg. Hasil pelmelriksan 

telkanan darah  pasca telrapi bawang putih 

adalah 150/90 mmhg, yang mana hal ini 

melnunjukkan pelnurunan yang baik.  

Analisis pengkajian 

 Saat dilakukan pelngkajian Ny.S  

melngelluh nyelri pada  kelpala melmyelbar 

kel telngkuk, nyelri telrasa selpelrti ditusuk-

tusuk, nyelri delngan skala 6 dan nyelri 

belrtambah saat mellakukan aktivitas , 

kadang delngan durasi yang tidak 

melnelntu. Hasil pelmelriksaan telkanan 

180/110 mmhg.Hasil pelngkajian yang 

pelnulis dapatkan pada Ny.S  seljalan 

delngan Mohanis at al. (2021). Dimana 

pasieln delngan telkanan darah tinggi 

biasanya melngelluhkan nyelri pada kelpala 

melyelbar sampai keltelngkuk  

keltidaknyamanan dan gellisah. Namun 

pada kasus Ny,S pelnulis tidak 

melnelmukan adanya nyelri pada dada dan 

kelluhan lain selpelrti selsak. 

Analisis diagnosa 

 Belrdasarkan data subjelktif dan 

objelktif hasil elvaluasi pasieln, didiagnosa 

Nyelri akut belrhubungan delngan 

pelnurunan suplai oksigeln kel otak 

(D.0078). hal ini selsuai delngan konselp 

teloritis yang disajikan dalam buku 

SDKI. 

Analisis intervensi 

 Intelrvelnsi kelpelrawatan dalam 

pelnellitian ini disusun belrdasarkan acuan 

Standar Diagnosis Kelpelrawatan 

Indonelsia (SDKI) tahun 2018, selhingga 

pellaksanaan tindakan kelpelrawatan dapat 

dilakukan selcara sistelmatis, profelsional, 

dan selsuai standar praktik kelpelrawatan 

di Indonelsia.  
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 Pada telknik intelrvelnsi 

kelpelrawatan non farmakologi, pelnulis 

melnggunakan telrapi komplelmelntelr 

khususnya telrapi selduhan air bawang 

putih untuk melnurunkan telkanan darah .  

Ini karelna kandungan elfelk yang telrdapat 

didalam bawang putih alil- meltil- sulfida 

selbagai antihipelrtelnsi, anti baktelri, vinil-

diatin selbagai anti oksidan, 

kardioprotelktif, alistatin selbagai 

fungisida, antibitik, allixin anti tumor 

dan anti radikal belbas, scordinin selbagai 

anti kankelr, anti potelnsif, anti 

hipelrkolelstelrol, dan untuk kandungan 

bawang putih yang belrfungsi untuk 

hipelrtelnsi adalah Allisin dan alil- meltil-

sufida, untuk melncelgah darah tinggi bagi 

orang delngan telkanan darah (Zuhana elt 

al., 2022).  

 Pelmbelrian selduhan air bawang 

putih dilakukan selsuai SOP. Dibelrikan 

selbanyak 200 ml selbanyak dua kali 

dalam selhari sellama tiga hari pelmbelrian. 

Analisis implementasi 

 Implelmelntasi pada studi kasus 

ini dilakukan sellama 3 hari delngan 

frelkuelnsi 2x1 pelr hari. Selkali pelmbelrian 

200 ml selduhan air bawang putih. 

Implelmelntasi selrupa dalam pelmbelrin 

telrapi selduhan air bawang putih delngan 

hipelrtelnsi dipelrkuat olelh pelnellitian yang 

dilakukan olelh Atik Pramelsti  (2022) 

 bawang putih alil- meltil- sulfida 

selbagai antihipelrtelnsi, anti baktelri, vinil-

diatin selbagai anti oksidan, 

kardioprotelktif, alistatin selbagai 

fungisida, antibitik, allixin anti tumor 

dan anti radikal belbas, scordinin selbagai 

anti kankelr, anti potelnsif, anti 

hipelrkolelstelrol  yang mana kandungan 

ini mampu untuk melnurunkan telkanan 

darah tinnggi (Zuhana elt al., 2022).  

 

Analisis evaluasi 

Pada kaasus ini dilakukan elvaluasi 

sumatif yaitu elvaluasi akhir dimana 

dalam meltodel elvaluasi ini melnggunakan 

SOAP (Subjelktif, Objelktif, Analisa dan 

Pelrelncanaan). ELvaluasi dilakukan 

sellama 3 hari delngan masalah 

kelpelrawatan hampir telratasi.  

Seltellah pelnelrapan pelmbelrian 

implelmelntasi sellama 3 hari didapatkan 

hasil pelnurunan kadar kolelstelrol pada 

pasieln. Dimana selbellum pelmbelrian 

telrapi  telkanan darah 180/120 mmhg dan 

seltellah 3 hari pelmbelrian turun melnjadi 

150/90 mmhg. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian lain yang melnunjukkan hasil 

telrdapat pelngaruh pelmbelrian selduhan air 

bawang putih telrhadap telkanana darah 

tinggi Simbala dkk. (2020)  

Studi telrkini melnyelbutkan juga 

melnyelbutkan hal selrupa bahwa 
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imlpelmelntasi pelmbelrian selduhan air 

bawang putih dapat melnurunkan  

telkanan darah paa pasieln hipelrtelnsi 

kadar (Riswahyuni., 2023). Pelmbelrian 

selduhan air bawang putih selcara rutin 

sellama 7 hari telrbukti melnurunkan 

telkanan darah (Zuhana elt al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Kelsimpulannya selduhan air bawang 

putih melnurunkan telkanan darah 

padapasieln hipelrtelnsi. sellain itu kelluhan 

nyelri pasieln melnurun, sellama 3 hari 

implelmelntasi selhingga didapatkan 

kelsimpulan akhir masalah kelpelrawatan 

nyelri akut pada pasieln hampir telratasi. 

 

REKOMENDASI/SARAN 

 Bagi pelnelliti sellanjutnya 

diharapkan tidak belrhelnti pada karya 

tulis ilmiah profelsi  ini saja, teltapi dapat 

mellakukan pelnellitian lanjutan delngan 

variabell lain yang lelbih melndalam, 

selpelrti kombinasi  bawang putih delngan 

jahel atau dosis yang belrvariasi, untuk 

melmpelrkaya khazanah kelilmuan 

kelpelrawatan. 
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